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Abstrak

Manajemen umrah merupakan suatu proses pengolahan kegiatan umrah dengan menggunakan fungsi
fungsi manajemen yang meliputi planning,organizing,actuating,dan evaluating, sehingga ibadah
umrah bisa terlaksana dengan efisien. Penyelenggaraan ibadah umrah ini merupakan cara dan
perbuatan  penyelengaraan umrah yang meliputi berbagai cara panduan vyaitu
pembinaan,pelayanan,perlindungan,dan pelaksanaan umrah perlindungan adalah upaya-upaya yang
dilakukan pemerintah untuk menjamin keselamatan dan kenyamanan jamaah umrah yang meliputi
menjaga keamanan jamaah umrah selama berada di Arab Saudi dan menjaga barang-barang jamaah
umrah ketika berada di pemondokan.

Kata kunci Sumber daya manusia dalam pelayanan umrah

Abstract

Umrah management is a process of processing Umrah activities by using management functions
which include planning, organizing, actuating, and evaluating so that Umrah worship can be carried
out efficiently. Protection and implementation of Umrah protection are efforts made by the
government to ensure the safety and comfort of Umrah pilgrims which includes maintaining the
security of Umrah pilgrims while in Saudi Arabia and guarding the belongings of Umrah pilgrims
when they are in accommodation.

Keywords: Human resources in Umrah services

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia, penyelenggaraan ibadah umrah merupakan kegiatan rutin setiap tahun.
Penyelenggaraan ibadah umrah sangat multi dimensi. Banyak pihak yang terlibat dan banyak hal yang
terkait di dalamnya. Untuk itu profesionalisme penyelenggaraan ibadah umrah menjadi sebuah
keniscayaan

Manajemen penyelenggaraan umrah perlu direformulasi, agar pemerintah dianggap serius
mempersiapkan dan menyelenggarakan prosesi ibadah umrah.

Hal ini berimplikasi terhadap kepercayaan (trust) masyarakat terhadap pemerintah. Sehingga,
discourse tentang perlunya swastanisasi umrah dalam penyelenggaraan umrah di Indonesia bisa
dihilangkan. Sebab, pengalaman pada masa lalu telah membuktikan bahwa pemerintah berhasil
memanja penyelenggaraan umrah professional, dan akuntabel.
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2. METODE PENELITIAN

Systematic Literature Review, yang disebut Tinjauan pustaka sistem atau strukturatis dalam
Bahasa Indonesia, adalah metode tinjauan Pustaka yang mengenali, mengevaluasi, Menjelaskan, dan
menggambarkan semua hasil Dari suatu topik reaserch untuk menjawab Pertanyaan reaserch yang
telah ditentukan Sebelumnya.
Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah sdm pelayanan umrah . Website yang dimanfaatkan untuk reaserch
ini adalah: https://scholar.google.co.id

3. PEMBAHASAN

Membahas tentang enam unsur yang befungsi dengan baik dan berapa jumlah jamaah umrah
serta pembahasan beberapa unsur manajemen yang ada pada sebuah lembaga. SDM akan
berpengaruh pada efektifitas dan efisiensi manajemen dalam lembaga dengan melaksanakan
tujuannya tersebut. Serta membahas karakteristik manajemen.

Ke enam unsur diatas di organisir dengan baik sehingga manajemen berfungsi dengan baik.
Adapun fungsi manajemen sebagi berikut:

a. Perencanaan (planning)

Planning (perencanaan) suatu pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujua yang sudah
di informasi. Ada bebrapa hal yang harus di tempuh untuk memformulasi perencanaan yaitu sebagai
berikut:

1) Mengidentifikasi cara mencapai tujuan
2) Mengimplementasi rencana tindakan dan mengevaluasi hasilnya
3) Menentukan tujuan perencanaan.

Dalam membuat planning ini ada dua unsur yang sangat penting yaitu: pertama sasaran(goals)
yang tujuannya adalah ingin dicapai oleh organisasi. Kedua rencana (plan) Rencana berfungsi sebagai
skema untuk mencapai tujuan. Hal- hal yang Perlu direncanakan oleh sebuah organisasi adalah
alokasi sumber daya, biaya, jadwal, dan Tindakan tindakan penting lainnya.

b. Organizing (pengorganisasian)

Pengertian dari organizing yaitu proses pengelompokan kegiatan untuk mencapai suatu tujuan
dan penugasan setiap kelompok kepada seorang manajer. Yang tujuannya untuk mengatur semua
sumber yang dibutuhkan sehingga pekerjaan terlaksana dengan efektif.

c. Actuating (Pelaksanaan)

Pengertian dari actuating adalah usaha untuk memotivasi anggota-anggota suatu organisasi,
sehingga Termotivasi untuk melaksanakan program-program yang telah diformulasi demi
tercapainya Tujuan yang telah direncanakan bersama.

d. Controling (pengawasan)

Controling adalah proses pengamatan terhadap seluruh kegiatan organisasi. Tujuannya untuk
menjamin agar seluruh pekerjaan yang dilakukan berjalan dengan rencana yang telah ditentukan.
e. Evaluasi

Menurut Tague-Sutclife, evaluasi adalah “a systematic process of determining the Extent to
which instructional objective are achieved by pupils”(kegiatan untuk menilai Sesuatu secara
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas). Evaluasi Merupakan kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang proses suatu pekerjaan Sebagaimana yang diesbutkan oleh
Arikunto. Menurutnya, informasi tentang bekerjanya Sesuatu digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan. Dalam hal ini, evaluasi berfungsi untuk menyediakan
informasi-informasi yang berguna Bagi decision maker untuk menentukan kebijakan.Dalam
melaksanakan evaluasi, ada tiga (3) standar yang dapat dipakai, yaitu: utility (bermanfaat bagi
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manajemen untuk pengambilan keputusan atas program yang sedang Berjalan), accuracy (informasi

hasil evaluasi memiliki tingkat ketepatan tinggi atau Akurat), dan feasibility (proses evaluasi yang

dirancang dapat dilaksanakan secara Layak).

Ibadah Umrah

Di dalam Undangan undang Rl nomer 8 tahun 2019 tentang penyelenggaran ibadan umrah
dijelaskan bahwa ibadah umrah adalah termasuk rukun islam yang ke lima bagi yang mampu untuk
melaksanakannya. Adapun hukum melaksanakan ibadah haji adalah wajib bagi orang yang pertama
kali Melaksanakan (memenuhi rukun Islam) dan bagi orang yang bernadzar. Sedangkan bagi yang
Sudah melaksanakan ibadah umrah hukumnya sunat. Adapun syarat-syarat ibadah haji sebagai
berikut:

a. Beragama Islam.

b. Baligh atau sudah dewasa.

c. Orang merdeka bukan budak.

d. Mampu, yang dimaksud mampu dalam syarat umrah yakni, memiliki cukup harta untuk Biaya
dirinya dan untuk keluarga yang ditinggalkan, sehat jasmani rohani, aman Dalam perjalanan,
mempunyai bekal ilmu tentang manasik haji dan umroh, dan bagi Wanita ada mahram (anggota
keluarga) yang mendampingi.

Manajemen Penyelenggaraan Ibadah Umrah

Penyelenggaraan berasal dari kata dasar “selenggara” Penyelenggaraan memiliki arti dalam
Kelas nomina atau kata benda sehingga penyelenggaraan dapat menyatakan nama dari seseorang,
Tempat, atau semua benda dan segala yang dibendakan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penyelenggaraan diartikan dengan proses, cara, dan
perbuatan menyelenggarakan atau Melaksanakan suatu tujuan tertentu. Penyelenggaraan dapat juga
diartikan dengan pemeliliharaan.

Pada Undang-undang Republik Indonesia Nomer 13 tahun 2008 disebutkan bahwa
Penyelenggaraan ibadah umrah merupakan proses, cara, dan perbuatan menyelenggarakan atau
Melaksanakan rangkaian kegiatan ibadah umrah yang meliputi pembinaan, pelayanan, perlindungan,
Dan pelaksanaan ibadah umrah.

Pembinaan ibadah umrah merupakan rangkaian kegiatan yang Mencakup penerangan,
penyuluhan, dan pembimbingan,tentang ibadah umrah.pelayanan meliputi Seluruh aktifitas untuk
memberikan layanan kepada seluruh calon jamaah umrah dan jamaah umrah Mulai dari pendaftaran
hingga kembali ke Tanah Air, termasuk pelayanan transportasi, akomodasi, Serta kesehatan.

Penyelenggaraan ibadah umrah meliputi aspek pembinaan, pelayanan, perlindungan, dan
Pelaksanaan ibadah umrah. Karena itu, penyelenggaraan ibadah haji memerlukan manajemen
Organisasi. Manajemen haji merupakan suatu proses pengaturan atau pengelolahan kegiatan umrah
Dengan menggunakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi planning, organizing,
actuating,controlling, dan evaluating, sehingga ibadah haji terlaksana secara efektif dan efisien.
Untuk itu, Orangorang yang terlibat dalam organisasi ibadah haji harus memiliki kompetensi sebagai
berikut:

a. Pengetahuan (knowledge).

b. Kreatif dan inovatif.

c. Jujur, ramah, peka, simpati,empati, sabar, ganaah, lapang dada, istikamah, dan tanggung Jawab.

Manajemen Pembinaan Umrah

Manajemen organisasi pembinaan ibadah umrah meliputi pertama, Pembinaan di Tanah Suci.
Organisasi pembinaan umrah memberikan rangkaian kegiatan penerangan, penyuluhan dan
Pembibingan tentang haji yang meliputi:

a. tata cara berpakaian ihram
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b. niat ihram

c. bacaan Talbiyah,
d. tata cara tawaf
e. tata cara sa’i

f. tata cara tahallul.

Pembinaan di Arab Saudi dimulai pada waktu di Bandara Jeddah, antri menunggu Pemeriksaan
barang bawaan dan passport, kemudian keluar dengan tertib. Bagi gelombang satu Jamaah menuju
Madinah dan bagi gelombang dua dari Jeddah menuju Makkah hendaklah bersuci,memakai ihram,
sholat dua raka’at dan berniat. Antri naik bus sesuai dengan petunjuk petugas.

Manajemen Pelayanan Ibadah Umrah

Pelayanan merupakan kegiatan atau keuntungan yang ditawarkan oleh organisasi atau
Perorangan kepada konsumen atau customer yang bersifat tidak berwujud dan tidak dapat Dimiliki.
Manajemen pelayanan ibadah umrah meliputi pemberian layanan administrasi, layanan Transportasi
dan layanan kesehatan. Pelayanan administrasi dalam penyelenggaraan ibadah Umrah.

Adapun layanan transportasi adalah pengangkutan yang disediakan bagi jamaah umrah Selama
penyelenggaraan ibadah umrah yang meliputi pemberangkatan dan tempat embarkasi ke Arab Saudi
dan pemulangan ke tempat embarkasi asal Indonesia.

Manajemen Perlindungan Ibadah Umrah

Perlindungan adalah upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk menjamin Keselamatan
dan kenyamanan jamaah umrah. Perlindungan yang dilakukan pemerintah Meliputi menjaga
keamanan jamaah umrahi selama berada di Arab Saudi dan menjaga barangbarang jamaah umrah
ketika berada di penginapan.

Pelaksanaan Ibadah Umrah

Pelaksanaan ibadah umrah di Arab Saudi didampingi oleh ketua umrah secara Subtansi
dilaksanakan oleh petugas pembimbing ibadah yang melekat tertentu. Manajemen sangat diperlukan
pada pelaksanaan ibadah haji, agar semua agenda Terlaksana sesuai jadwal. Jama’ah yang tiba di
Arab Saudi pada gelombang satu akan Pulang ke Indonesia pada gelombang pertama, sedangkan bagi
jama’ah umrah yang tiba pada Gelombang kedua di Arab Saudi terlebih dahulu akan diberangkatkan
ke Madinah untuk penyelenggaraan ibadah umrah membutuhkan manajemen yang profesional.
Fungsifungsi manajemen diimplementasikan dengan baik. Seperti, fungsi perencanaan yang
Berhubungan dengan pasca haji meliputi perencanaan pelayanan setelah selesai Melaksanakan ibadah
haji dan dalam rangka kepulangan ke Indonesia. Perencanaan Tersebut meliputi perencanaan
pelayanan penginapan dan akomodasi, perencanaan Kepengurusan dokumen hingga perencanaan
penyambutan.

4. KESIMPULAN

Pembinaan ibadah umrah merupakan rangkaian kegiatan yang mencakup penerangan,
penyuluhan, dan pembimbingan, tentang ibadah umrah. Pelayanan meliputi seluruh aktifitas untuk
memberikan layanan kepada seluruh calon jamaah haji dan jamaah umrah, mulai dari pendaftaran
hingga kembali ke Tanah Air, termasuk pelayanan transportasi, akomodasi, serta kesehatan.
Perlindungan adalah upaya-upaya yang dilakukan pemerintah untuk menjamin keselamatan dan
kenyamanan jamaah umrah yang meliputi menjaga keamanan jamaah umrah selama berada di Arab
Saudi dan menjaga barangbarang jamaah umrah Ketika berada di penginapan.
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